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PELAKSANAAN PENGAWASAN RUMAH DETENSI
IMIGRASI KOTA PEKANBARU TERHADAP IMIGRAN
DI KOTA PEKANBARU

ABSTRAK
Oleh I REZKY ANUGRAH'S

Kegiatan pengawasan bagi warga Negara asing khususnya imigran masih
menjadi permasalahan hal ini'dikarenakan kurangnya kegiatan pengawasan
bagi imigran baik-“didalam Rumah Detensi™ Imigrasi bahkan di tegah
masyarakat sehingga meresahkan masyarakat. Hal ini pengawasan imigran
di Kota Pekanbaru betujuan agar tidak terjadinya tindakan pelanggaran yang
dilakukan imigran, namun pada kenyataan masih banyak imigran yang habis
masa 1zin tinggal dan terjadinya tindakan pelanggaran aturan tinggal, dan
perkelahian. Kegiatan pengawasan akan tercapai apabila melakukan
Penentuan = standar pelaksanaan, Penentuan pengukuran pelaksanaan
kegiatan, Pengukuran pelaksanaan kegiatan, Pembandingan Pelaksanaan
dengan standar dan analisis penyimpangan, Pengambilan tindakan koreksi
bila diperlukan. Tujuan  penelitian .ini-adalah untuk mengetahui serta
hambatan . Pelaksanaan Pengawasan Rumah Detensi Imigrasi Kota
Pekanbaru_ Terhadap Imigran Di Kota Pekanbaru. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif depgan Teknik pengumpulan data
melalui Observasi, wawancara ‘dan-Dokumentasi. Hasil penelitian bahwa
belum maksimal pengawasan imigran di Kota pekanbaru terutama kegiatan
pengawasan yang memiliki habis masa izin tinggal, pelanggaran aturan jam
keluar dan. masuk Imigran, dan tindakan meresahkan masyarakat.
Kesimpulan "hahwa Pengawasan imigran. belum maksimal hal ini
dikarenakan kurangnya jumlah petugas Secara khusus dalam melakukan
kegiatan pengawasan kegiatan imigran.baik didalam Rudenim atau diluar
rudenim, Kkurangnya kerjasama rudenim dengan masyarakat Kota
Pekanbaru, dan kurangnya ketegasan pemberian sanksi bagi imigran
yang melakukan pelanggaran. Penulis menyarankan agar Rudenim Kota
Pekanbaru menambah jumlah petugas didalam melakukan pengawasan
aktifitas Imigran, melakukan kerjasama dengan masyarakat Kota
Pekanbaru, dan memberikan sanksi tegas terhadap Imigran yang melakukan
pelanggaran

Kata Kunci :Pengawasan, Kebijakan, Imigran.



IMPLEMENTATION OF SUPERVISION OF PEKANBARU CITY
IMMIGRATION DETENTION CENTER FOR IMMIGRANTS IN
PEKANBARU CITY

ABSTRACT
BY : REZKY ANUGRAH S

Supervision activities against foreign nationals, especially immigrants, are
still an-obstacle, this.is:due-to the'lack-of supervision activities for migrants
both in.the Immigration Detention Center and-even in_the community.
Supervision of migrants in Pekanbaru City aims to prevent violations by
migrants, but in reality there are still many immigrants whose residence
permits have expired and there have been acts of violation of population
rules, and fights. Supervision activities will be achieved if carrying out
implementation  standards setting, determining the size of the
implementation of activities, measuring the implementation of activities,
comparing implementation with standards and analyzing deviations, taking
corrective actions if needed. The purpose of this study was to determine the
obstacles. to implementing..the supervision of the Pekanbaru City
Immigration Detention Center for Pekanbaru City Immigrants. The research
method used Is a qualitative method with data collection techniques through
observation, interviews'and documentation. The results of the study indicate
that the supervision of migrantsin Pekanbaru City has not been maximized,
especially surveillance activities whose residence permits have expired,
violations of immigration rules and exit hours, and acts of disturbing the
community. In conclusion, immigration control has not been maximized, this
is due to the lack of @ number of special officers in carrying out surveillance
activities against. migrants both inside “the Rudenim and outside the
Rudenim, the lack of cooperation between the Rudenim and the Rudenim.
the people of Pekanbaru City, and the lack of firmness in providing sanctions
for migrants who violate. The author suggests that the Pekanbaru City
Rudenim increase the number of officers in supervising the activities of
migrants, cooperate with the people of Pekanbaru City, and provide strict
sanctions against migrants who violate.

Keywords: Supervision, Policy, Immigrants.



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Maslah
RUDENIM.(Rumah Destensi Imigrasi)-adalah  tempat penampunga para
pencari suaka dan pengungsi yang berasal dari luar Negara Indonesia yang dimana
mereka telah ditampung dan_karena mereka yang melanggar Undang-Undang Ke
Imigrasian (Dateni). Di“Indonesia terbagi menjadi 13 RUDENIM disetiap daerah
antara lain Jakarta, Medan, Semarang, Surabaya, Batam, Peakanbaru, Pontianak,
Denpasar, Makasar, Balikpapan, Manado, Kupang, Jayapura. RUDENIM tersebut
dibangun karena meningkatnya arus lalu lintas keluar masuknya orang ke Indonesia
sehingga berpotensi timbulnya permasalahan terhadap pengaruh budaya yang akan
menjadi masalah terhadap ke Imigrasian serta kedatangan orang asing bagi yang
melanggar ketentuan yang berlaku terkhususnya di Peakanbaru.
Berdasarkan penjelesan dampak masuknya pengungsi ke wilayah Indonesia
Riau merupakan salah satu tempat penampungan dari 13 RUDENIM (Rumah
Detensi Imigrasi) Kota Peakanbaru. Yang dimana memiliki posisi strategis
sehingga Riau terletak di tengah pantal Timur.Pulau Sumatra. Dan memungkinkan
untuk proses keluar masuknya Imigran. Di Peakanbaru terdapat 1147 orang Imigran
dan mayoritasnya Negara asal Afganistan yang berjumlah 831 orang.
Pengawasan pihak Imigrasi di bidang Rumah Detensi Imigrasi (RUDENIM).
Untuk kependudukan Imigran disebut pencari suaka atau pengungsi, pencari suaka
adalah tempat terhormat yang dimana sedang dikejar dan berlindung mereka para

pencari suaka akan diberikan identitas sebagai pengungsi apabila melalui tahap tes



yang dilakukan oleh pegawai Imigrasi dibagian UNHCR. UNHCR adalah
komisioner PBB untuk pengungsi yakni pihak yang bertanggung jawab atas nasib
para pencari suaka.

Kantor Imigrasi Kelas.l. Peakanbaru sebagai pelaksana pengawasan dan
koordinasi memiliki tanggung jawab dan wewenang dalam melakukan pengawasan
terhadap orang asing. Untuk.memudahkan, pengawasan orang asing, Kantor
Imigrasi Kelas | Peakanbaru perlu melaksanakannya sesuai dengan Pasal 68 Ayat
1 Undang-Undang No.6 tahun 2011 tentang keimigrasian yaitu dengan cara:

a. Pengumpulan, pengolahan, serta penyajian data dan informasi;

b. Penyusunan daftar nama yang dikenai penangkalan atau pencegahan;

c. Pengawasan terhadap keberadaan dan kegiatan orang asing di wilayah

Indonesia;
d. Pengambilan foto dan sidik jari; dan.
e.Kegiatan . lain yang ..dapat dipertanggungjawabkan = secara hukum
Berdasarkan tugas dan fungsi imigrasi setelah melakkukan survey lapangan

ternyata hal tersebut menjadi ‘isu<dalam masyarakat X Kota Peakanbaru sehingga
tidak dapat disembunyikan keberadaannya dan sumber informasinya bagi siapa saja
yang datang ke Daerah Kota x Peakanbaru, baik dalam keadaan nongkrong ataupun
singgah teman secara langsung akan mendapatkan berita tersebut. Hal yang menjadi
isu dalam masyarakat x Kota Peakanbaru adalah penyakit sosial masyarakat berupa
perbuatan anti sosial yakni yang merusak masyarakat dan akan menimbulkan
kontra pada masyarakat setempat baik nilai Norma, Golongan Kelompok dan
masyarakatnya. Kepribadian tersebut telah tergolong kedalam fenomena sosial
yang kini terjadi pada kelompok maupun masyarakat.

Kota Pekanbaru dalam menampung imigran sesuai dengan persyaratan dan

ketentuan yang berlaku sehingga imigran dapat diterima dan bertempat tinggal
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sementara di rumah tinggal yang telah disediakan. Adapun berikut jumlah imigran
di Kota Peakanbaru :

Tabel 1. 1 Jumlah Warga Negara Asing di Kota Peakanbaru 2021

lah Imigran

kurangnya pengawas &«

imingran sehingga me Q n ke syarakat. Berdasarkan data sepanjang
LY e

2019, ada sebanyak 21 orang W asing yang melakukan pelanggaran.

Adapun berikut Jumlah Warga Negara Asing yang melakukan pelanggaran sebagi

berikut :

Tabel 1.2 Jumlah Warga Negara Asing Yang Melakukan Pelanggaran, 2019

No Kebangsaan Jumlah Keterangan
1 Singapur 2 Keluar tanpa izin selama 1
minggu
Taiwan 1 Berkelahi
3 India 3 Membawa minuman keras
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4 Thailand 4 Keluar tanpa izin selama 4 Hari
5 Filipina 3 Overstay

6 China 9 Overstay

7 Malaysia 11 Overstay

8 Afghanistan 7 Berkelahi

9 7

pelanggare

sebagaian

Keimigrasian (TAK), deportasi bagi para pengungsi melanggar aturan

sehingga pelanggaran dapat terjadi kapan saja sehingga belum memberikan
efek jera bagi para imingran sesuai dengan aturan yang ditetapkan dan hal ini
dapat berdampak terhadap masyarakat disekitarnya karena tidak memberikan

rasa aman bagi masyarakat sekitar.
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Dari latar belakang yang telah diuraikan dan fenomena diatas sehingga

sipeneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Pengawasan

Rumah Detensi Imigrasi Kota Pekanbaru Terhadap Imigran di Kota

Pekanbaru”

2. Kegunaan Penelitian penelitian:

a.

Teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan
pengembangan dibidang ilmu Pemerintahan.

Guna akademis, yaitu penelitian ini di harapkan menjadi bahan
informassi dan data sekunder bagi kalangan akademis yang ingin meneliti

hal yang sama.
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C.

Guna praktisi, yaitu penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi

Rumah Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Studi Kepustaaan

pengetahuan
yang teratur ten ekerjaa K - masalah yang

sama tabiatnya, maupur K dari luar, maupun

kekuasaaan.

Pemerintahan berasal dari kata “pemerintah” yang mendapatkan akhiran-an
terdapat kecendrungan perbedaan. Kata pemerintah menunjuk kepada individu-
individu atau jawatan atau alat-alat perlengkapan negara, sedangkan pemerintahan

adalah perbuatan atau cara-cara atau rumusan memerintah, misalnya pemerintahan
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10

yang adil, pemerintahan demokratis, pemerintahan diktator dan lain sebagainya,

(dalam Tandjung, 2003: 4).

Menurut Labolo (2010;33) pemerintahan adalah gejala yang kompleks dan

6. Menerapkan kebijakan untuk pemeliharaan sumber daya alam dan
lingkungan hidup.
Syafhendri (2008; 35) mengatakan bahwa pemerintah baik pusat maupun
daerah mempunyai fungsi utama dalam negosiasi dan menggali berbagai
kepentingan warga Negara dan berbagai kelompok komunitas yang ada dalam

memberikan pelayanan, baik pelayanan perorangan maupun pelayanan publik,



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

11

pembangunan fasilitas ekonomi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
member perlindungan kepada masyarakat.

Pemerintah dalam arti sempit adalah Eksekutif yang menjalankan

Bentu < ; “dasarnya Ka organisasi dan

fungsi pemerintahan. K in hbach ) Munaf, 2015; 48)
mengatakan 2 ben aha g digunakan untuk
merujuk pada rangkaian institus ang d a engorganisasikan

suatu Negara ekua k nikasi politik.

yang berkerja bersama serta seca at dalam rangka pencapaian suatu
tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan yang terdapat seorang/beberapa orang
yang disebut atasan dan seorang/sekelompok orang yang disebut bawahan
(siagian.2008; 6).

Menurut Syamsir Torang (2013; 25) organisasi adalah system peran, aliran

akitvitas dan proses (pola hubungan kerja ) dan melibaatkan beberapa orang sebagai

pelaksanaan tugas yang ingin didisain untuk mencapai tujuan bersama.
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Menurut Veithzal Rivai (188; 2008) organisasi adalah wadah yang
memungkinkan masyarakat dapat meraih hasih yang sebelumnya tidak dapat

dicapai oleh individu secara sendiri-sendiri.

Menurut Kus 9).0rganisasi ada itas sosial yang secara

bl S S M
gﬁ uatu tujuan
" 4

tifikasi, dan

kok dari ilmu
manajemen adalah sebagai

berikut :

oleh tenaga kerja yang dipe

c. Fungsi Pelaksanaan, yaitu memberikan dorongan untk menciptakan kemauan
kerja yang dilaksanakan secara efektif dan efisien.

d. Fungsi Pengendalian, yaitu melakukan pengukuran-pengukuran antara

kegiatan yang dilakukan dengan standar-standar yang telah ditetapkan,

khususnya di bidang tenaga kerja.
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Menurut Usman Effendi (2014; 1) manajeman adalah suatu proses untuk

mewujudkan keinginan yang hendak dicapai atau yang diinginkan oleh sebuah

organisasi, baik organisasi bisnis, organisasi pemerintahan, dan sebagainya.

manajeria me : aNg encapaian tujuan melalui

kegiatan-ke

ah manajemen

personalia. a bagian utama,
yaitu evolitior Si : ; an res e (dalam Manullang
2008; 200).

a. anuisa ada 3 yang berkerja dilingkungan suatu
organisasi ( disebut juga pers a kerja, pegawai atau karyawan ).

b. Sumber daya manusia adalah potensi manusiawi sebagai penggerak
organisasi dalam mewujudkan eksistensi.

c. Sumber daya manusia adalah potensi yang merupakan asset sebagai modal
(non materil/non financial) didalam organisasi bisnis, yang dapat diwujudkan

melalui potensi nyata (real) secara fisik dalam mewujudkan eksistensi

organisasi.
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5. Konsep Pengawasan
Manullang (2008:172) dalam bukunya Dasar — Dasar Manajemen,

mengatakan bahwa pengawasan adalah suatu proses.untuk menerapkan pekerjaan

organisasi dan manajemen terca wasan dalam arti manajemen yang
diformalkan tidak akan ada tanpa perencanaan, pengorganisasian, pergerakan
sebelumnya. Pengawasan dilakukan untuk mengusahakan agar komitmen —
komitmen yang telah dibuat dapat dilaksanakan.

Kemudian menurut Herujito (2005 : 242), prinsip pengawasan ada tujuh,

yakni:

a. Mencerminkan sifat dari apa yang diawasi
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b. Dapat diketahui dengan segera penyimpangan yang terjadi
c. Luwes

d. Mencerminkan pola organisasi

e.
f.
g.
proses untuk
menerapkal apa ya : a dan bila perlu
mengoreksi sud 8 ele al dengan rencana
semula. Ads
an yang dapat
tujuan, sasaran,
2.

setiap jam, setiap hari, setiap minggu, setiap bulan, atau setiap tahun.
3. Pengukuran pelaksanaan kegiatan
Pengukuran ini dilakukan sebagai proses yang berulang-ulang dan terus-
menerus dengan melakukan:
a. Pengamatan

b. Laporan-laporan
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c. Metode-metode otomatis
d. Inspeksi pengujian (tes) dengan mengambil sampel

4. Pembandingan Pelaksanaan dengan standar dan analisis penyimpangan

Pembandin

16




B. Penelitian Terdahulu

Tabel 11.1 Penelitian Terdahulu

17

No | Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 | Syahroni |.Pengawasan 1.MetodePenelitian | 1. Teori Penelitian
2014 Pemerintah Kota | Deskriptif 2. Jumlah
Terhadap Usaha | Kuantitatif informan
Industri Batu Bata | 2. Metode 3. Hasil penelitian.
Di Kota 4 ;pengumpulan
Peakanbaru data /¥ ,Observasi
Dokumentasi; dan
Wawancara.
3. Lokasi penelitian
2 | Elfitri Pengawasan 1. Metode 1.- Metode
Adlin. Pertambangan pengumpulan Kuantitatif.
2015 Batubara  Oleh data Observasi | 2. Lokasi
Dinas  Perindag Dokumentasi penelitian
kopnaker  Kota dan Wawancara | 3. Pengumpulan
Sawahlunto Objek Data Kuesioner
Provinsi Sumatera penelitian. 4. Teori yang
Barat (Studi Lokasi digunakan.
Kasus  Wilayah penelitian 5. Hasil penelitian
Izin Usaha
Pertambangan)
3 | Choiriah. | Pengawasan Metode 1. Teori Penelitian
2015 Badan Penelitian 2. Lokasi
Lingkungan Deskriptif penelitian.
Hidup Dalam Kuantitatif 3. Hasil penelitian.
mengawasi Metode
Industri Batu Bata pengumpulan
di Kota Padang data  Observasi
Dokumentasi,
dan Wawancara.

Sumber : Olahan Data penelitian, 2022

Berdasarkan tabel diatas penelitian terdahulu sebayak tiga penelitian

terdahulu dimana diketahui bahwa sipeneliti memiliki perbedaan dengan penelitian

terhadalu terutama pada teori yang digunakan, Lokasi Penelitian dan Hasil

penelitian.
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C. Kerangka Pikiran

Gambar I11.1 : Kerangka Pemikiran Tentang Pelaksanaan Pengawasan
Rumah Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru Terhadap
Imigran di Kota Peakanbaru

Pengawasan
m g =

Peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia Nomor'.M.HH05:07.01.04 Tahun 2010 _Tentang
Organisasi ‘Dan Tata Kerja Kementerian-Hukum Dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia

< L

Pengawasan Warna Negara Asing

I =

Kantor Imigrasi Kelas
] Sl
Pelaksanaan Pengawasan Efendi (2014 ; 212):

1. Penentuan standar pelaksanaan.

2. Penentuanpengukuran pelaksanaan kegiatan.

3. Pengukuran ‘pelaksanaan kegiatan.

4. Pembandingan Pelaksanaan dengan standar dan
analisis penyimpangan.

5. Pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan.

L

Output

Terlaksanya Pengawasan \Warna Negara
Asing di Kota Peakanbaru

Sumber : Medifikasi Penelitian Penelitian, 2022

D. Konsep Operasional
Untuk memudahkan analisa data dan untuk menghindari kesalahan dalam
pelaksanaa penelitian ini, maka penulis perlu membuat konsep operasional agar

pembaca muda memahami maksud dan tujuan penulis ini, diantaranya :
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1. Pengawasan adalah suatu proses untuk menerapkan pekerjaan apa yang
sudah dilaksanakan, menilainya dan bila perlu mengoreksi dengan maksud

supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula. Tujuan dari

irencanakan menjadi
‘\\\\\\‘ “
‘g a lain yang

E. Operasional Variabel

Selanjutnya dapat pula dilihat operasional variable penelitian tentang
Pelaksanaan Pengawasan Rumah Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru Terhadap
Imigran di Kota Peakanbaru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut

ini:
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Tabel 11.2 : Konsep Operasional Variabel Pelaksanaan Pengawasan Rumah
Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru Terhadap Imigran di Kota
Peakanbaru

Konsep Variabel Indikator Sub Indikator
1 ? 4

Kegiatan Pengawasan.

’ : alakeanaaf aktu pengawasan
1 aKa a

f’r:';l pg;'e‘:( Patroli _di
g warga
dengan ma

2 ) ER

supaya
elaksanaa
pekerjaan s

aat akan  Aturan
Izin Tinggal.
Taan Akan aturan

dengan ren
semula Efe
(2014 ; 21

\\_‘-‘3‘%}\

Pemberian Sanksi
Evaluasi  pencapaian
pengawasan

> -“

Sumber : Olaha
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Key informan adalah mereka yang mengetahui dan memiliki informasi pokok
yang diperlukan peneliti dan informan adalah mereka yang terlibat langsung dalam
intraksi social yang sedang diteliti (Suryanto 2005:171).

Dalam keterbatasan penulis untuk meneliti seluruh pihak-pihak yang terkait,

maka penulis merasa perlu untuk memilih beberapa informan yang penulis piker

cukup relavan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait dengan penelitian ini.
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Namun pada penelitian ini, jJumlah informan tidaklah terbatas pada informan yang
akan ditetapkan selanjutnya. Adapun informan didalam penelitian ini dapat dilihat

sebagaimana table berikut :

Tabel I11. 1: Ke
No
1
No
1 san Orang Asing
2 ensi Kota
3 nsi Kota
4
5

cakupan pof ang akan diteliti serta pertir ; Jalm penelitian,
adapun key

Detensi Kota Peak epala Seksi Penga \sing, Pegawai Rumah

lapangan, melalui wawancara terpimpin dengan mengajukan pertanyaan yang
meliputi Pelaksanaan Pengawasan Imigran Oleh Rumah Detensi Kota Peakanbaru
Kelas 1 Kota Peakanbaru.
2. Data Skunder
Data skunder adalah data atau informasi dan keterangan-keterangan yang

diperlukan penelitian untuk menjelaskan permasalahan yang diteliti. Adapun data
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skunder berupa Undang-Undang, buku-buku, jurnal, laporan penelitian yang telah

ada, serta sumber-sumber lain yang dibutuhkan dan berkaitan dengan penelitian.

secara langsung a ata 3 : ematik. Teknik ini

akan memb i untuk dapat menangkap lari segi pengertian

Detensi Kota Peakanbaru, Kepala awasan Orang Asing, Pegawai Rumah
Detensi Kota Peakanbaru, Pegawai Rumah Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru, dan
Masyarakat Kota Peakanbaru. (Moleong, 2005:186).
c. Dokumentasi
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan pencatatan atau

pendokumentasian yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti, teknik

ini digunakan untuk mendapatkan tentang keadaan lokasi penelitian.



24

F. Teknik Analisis Data

Analisa data penelitian dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
bermacam-macam (triangulasi) yang dilakukan secara terus menerus sampai
datangnya jenuh. Marzuki (2012;97).

Pengelolaan data ini dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki  lapangan, selama..diilapangan dan setelah selesai di lapangan.
pengelolaan data telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum
terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, pengoalhan data lebih difokuskan selama proses di lapangan
bersamaan dengan pengumpulan data. Setelah data yang diperoleh dari informan
penelitian, lalu~diolah untuk selanjutnya disajikan dan di analisa menggunakan
metode kualitatif, agar gambaran Pelaksanaan Pengawasan Rumah Detensi

Imigrasi Kota Peakanbaru Terhadap Imigran di Kota Peakanbaru.

G. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Dibawah ini akan dipaparkan mengenai jadwal pelaksanaan penelitian ini
dimulai bulan Desember 2021 sampai dengan April 2022. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut ni:
Tabel 111.2 : Jadwal Pelaksanaan Penelitian tentang Pelaksanaan Pengawasan

Rumah Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru Terhadap Imigran
di Kota Peakanbaru

No | Jenis Kegiatan Bulan dan Minggu ke- 2022

Desember Januari Februar|  Maret April

1 | Persiapan dan
Penyusunan UP

2 | Seminar Up

w

Revisi UP

4 | Penelitian
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5 | Analisis Data
6 | Penyusunan
Laporan Hasil
Penelitian
(Skripsi)
7 | Konsultasi
8 | Ujian K
9 | Revi S
10
Sumber @m ISLAM
s Ry

A. Sejarah Ru
RUDENIM i I Imigrasi, yaitu tempat
penampungan orang a n er perundang undangan yang
dikenakan tindakan Keimigrasi gu proses pemulangan kenegaranya.
Pada tahun 1992 berdasarkan Undang-Undang No 9 tahun 1992 tentang
Keimigrasian pasal 1 angka 15 disebutkan bahwa Karantina Imigrasi adalah tempat
penampungan sementara bagi orang asing yang dikenakan proses pengusiran atau
deportasi atau tindakan keimigrasian lainnya. Berdasarkan Undang-Undang

tersebut maka dikenalah istilah Karantina Imigrasi sebagai bentuk permulaan dari

RUDENIM.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

26

Pada Maret 2004, berdasarkan keputusan menteri kehakiman dan HAM RI
Nomor M.01.PR.07.04 tahun 2004 tentang organisasi dan tata cara RUDENIM,

maka pada saat itulah istilah Karantina Imigrasi berubah menjadi RUDENIM. Saat

ini RUDENIM be pun pengungsi yang
datang
B.
A.

s infoman penelitian
sagatlah penting. Mak sebuah penelitian sangat

penting dijelaskan identitas respo an agar pembacanya merasa yakin
bahwa penelitian ini adalah hasilnya dapat di pertanggungjawabkan karena
penelitian yang jelas pastilah telah sesuai dengan subtansi penelitiannya.

Dalam penelitian Pelaksanaan Pengawasan Imigran Oleh Rumah Detensi
Imigrasi Kota Peakanbaru Terhadap Imigran di Kota Peakanbaru. Hal-hal yang

akan dijelaskan pada pembahasan ini adalah jenis kelamin, usia, Pendidikan

informan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

27

1. Jenis Kelamin Informan
Dalam penelitian, jenis kelamin informan tidak berpengaruh terhadap hasil

penelitian yang dilakukan selama informan tersebut bersedia untuk memberikan

jawaban yang me ‘ ‘ nya jenis kelamin
‘Q\'ﬂl“ ..9 tidak bisa
3 Se ,’ atu masalah

" |

seseorang, namun banyak manusia pola fikirnya tergantung usianya.
Berdasarkan table di atas diketahui identitas informan berdasarkan umur

adalah dari 6 orang dijadikan informan sebanyak 3 orang berusia 30-35 atau 50%,
1 orang berusia 36-40 atau 16%, 1 orang berusia 41-45 atau 16%, dan 1 orang

berusia 46-50 atau 16%%.
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Pada penelitian ini terdapat keberagaman usia informan mulai dari termuda

yaitu Sutarsi usia 33 tahun, Juhardi 34 Tahun, Lidya, S.H. 35 Tahun, Herna

Wati, S.H. 49 Tahun, Hermanto.SH., M.H 50 Tahun, Syahrioma Delavino, S.Sos.,

ini dikarenakan bahwa jawaban setiap informan tentunya berbeda satu dengan yang
lainnya, hal ini dikarenakan dipengaruhi oleh pemahaman terhadap masalah
penelitian dan tidak akan perna terlepas dari tingkat Pendidikan yang perna
dilalui.

Biasanya pemahaman seseorang yang memiliki Pendidikan yang lebih

tinggi akan lebih baik dari pada seorang yang tingkat pendidikannya lebih rendah.
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Dalam penelitian ini tingkat Pendidikan informan cukup variative mulai dari

jenjang Pendidikan Sekolah Menegah Atas (SMA) sebanyak 2 orang dan tingkat

Pendidikan Sarjana sebanyak 1 orang dan S2 sebanyak 3 Oorang. Adapun tingkat

Pendidikan informan secara jelas dapat dilihat.pada table berikut :

Tabel V.2 Identitas Informan Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

No Nama Jabatan Tingkat Pendidikan

1 | Yanto Ardianto|.Kepala Rumah Detensi Kota S2
Delavino, Peakanbaru
S.S0s:;, M.H

2 | Hermanto.SH., | Kepala Seksi Pengawasan Orang S2
M.H Asing

3 | Herna wati, Pegawai Rumah intelijen  dan S1
S.H. Pegawai Rumah

4 | Lidya, S.H. Pegawai Rumah Detensi Imigrasi S1

Kota Peakanbaru
5 | Juhardi Masyarakat Kota Peakanbaru SMA
6 | Sutarsi Masyarakat Kota Peakanbaru SMA

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2022

Berdasarkan

table diatas

ldentitas

Informan Berdasarkan

Tingkat

Pendidikan dimana diketahui jumlah tingkat Pendidikan S1 sebanyak 2 orang, S2

sebanyak 2 orang dan strata SMA sebanyak 2 orang.

B. Pelaksanaan Pengawasan Rumah Detenst Imigrasi Kota Peakanbaru

Terhadap Imigran di Kota Peakanbaru

Berdasarkan penjelasan diatas diketahui belum berlangsungnya kegiata

yang dilakukan Rumah Detensi Kota Peakanbaru Kelas | Kota Peakanbaru didlam

pendataan dan penanganan Imigran Yang Melebihi Izin Tinggal Overstay sehingga

masih banyak Imigran yang bertempat di Kota Peakanbaru yang selayaknya sudah

tidak dapat tinggal di Indonesia. Pentingnya kinerja Rumah Detensi Kota
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Peakanbaru Kota Peakanbaru didalam melakukan pengawasan agar tidak terjadinya
kesewenagan Warga Negara Asing bertempat tinggal di Kota Peakanbaru.

Diketahui bahwa meningkatnya pelanggaran keimigrasian oleh Imigran pemegang

Detensi F s aru ara imigrasi yang

melakukal i sanksSi . tin ﬂ Administrasi

dengan atu
Adap
konsep penga

meliputi:

Berikut dijelaskan hasil tanggapan informan terhadap Indikator-indikator
penelitian. Dalam penelitian ini bahwa peneliti telah melaksanakan wawancara
kepada 6 orang yang telah ditetapkan melalui pertanyaan yang diberikan kepada
informan semuanya sama sesuai dengan judul penelitian, Berikut Analisa peneliti

berdasarkan indikator sebgai berikut :
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1. Penentuan Standar Pelaksanaan
Penentuan standar pelaksanaan mengandung sebagai suatu satuan

pengukuran yang dapat digunakan sebagai patokan untuk penilaian hasil-hasil,

tujuan, sasaran, k dz ge akan sebagai standar.
%“ .’go i ketetapan

ang Tata Cara

terhadap para imigran yang ') S : 3 u hal ini agar
setiap imig - '*'j" entit ::' : a dapat ditetapkan
menjadi i

indikator y

a. Kegiatan Pengawasan.

Kegiatan Pengawasan adalah suatu bentuk upaya Rumah Detensi Kota
Peakanbaru Kelas 1 Kota Peakanbaru dalam melakukan pengawasan terhadap
para Warga Negara Asing yang dilaksanakan di setiap hari kerja hal ini bertujuan
agar Imigran tidak melenceng dari aturan yang ditetapkan dan terhindarnya dari

ancaman dari sekelilingnya karena bentuk fisik yang berbeda serta Bahasa dna
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dapat meresahkan masyarakat setempat. Adapun berikut kegiatan pengawasan
yang dilakukan Rumah Detensi Kota Peakanbaru berdasarkan wawancara dengan
Bapak Yanto Ardianto, S.H., M.H selaku Kepala Rumah Detensi Kota Peakanbaru
sebagai berikut:

Dalam kegiatan pengawasan terhadap para imigran Kkita. melakukan
berdasarkan peraturam Menteri Hukum dan HAM Nomor 4 Tahun 2017
tentang Tata Cara Pengawasan Keimigrasian pasal 4 meliputi kegitan
Pengawasan Administratif dan Pengawasans Lapangan dimana secara
terperinci kami lakukan pendataan atau pemeriksaan para imigran yang
memasuki kota Peakanbaru, melakukan pengawasan dilapangan terkait
aktivitas imigran dan taat aturan kegiatan imigran Sesuai aturan yang
ditetapkan. (Yanto Ardianto, S.H., M.H selaku Kepala Rumah Detensi Kota
Peakanbaru, hari Senin pada tanggal 14 Februari tahun 2022, Pukul 09.00
WIB).

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Rumah Detensi Kota Peakanbaru
dalam kegiatan pengawasan terhadap para imigran berdasarkan peraturam Menteri
Hukum dan HAM Nomor 4 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pengawasan
Keimigrasian pasal 4 meliputi-kegitan:Pengawasan Administratif dan Pengawasan
Lapangan dimana secara terperinci kami lakukan pendataan atau pemeriksaan para
imigran yang memasuki kota Peakanbaru, melakukan pengawasan dilapangan
terkait aktivitas imigran dan taat aturan kegiatanm imigran sesuai aturan yang
ditetapkan. Sejalan itu adapun wawancara dengan Bapak Hermanto.SH., M.H
selaku Kepala Seksi Pengawasan Orang Asing sebagai berikut:

Bentuk pengawasan yang kami lakukan dengan melakukan pendataan

bagi setiap imigran yang memasuki Kota Pekanabru mulai dari doukumen

imigran dan identitas imigran serta visa yang ditetapkan. Hal ini
bertujuan agar setiap imigran dapat terdata dan taat akan ketetapan

aturan bagi imigran yang memasuki Kota Peakanbaru. (Hermanto.SH., M.H

selaku Kepala Seksi Pengawasan Orang Asing, hari selasa pada tanggal 13
Februari tahun 2022, Pukul 09.00 WIB)
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Berdasarkan wawancara di atas bahwa Bentuk pengawasan Rumah Detensi
Kota Peakanbaru dengan melakukan pendataan bagi setiap imigran yang memasuki
Kota Pekanabru mulai dari dokumen imigran.dan identitas imigran serta visa yang
ditetapkan. Hal ini bertujuan agar setiap imigran dapat terdata dan taat akan
ketetapan aturan bagi imigran yang memasuki-Kaota Peakanbaru.

Begitu juga hasil wawancara dengan Pegawai.Rumah Detensi Kota
Peakanbaru lbu Herna Wati, S.H. mengatakan :

Pengawasan yang kami lakukan secara langsung terhada imigran yang

memasuki kota Peakanbaru dengan melakukan pendataan secara langsung

mulai dari dokumen, identitas dan visa, ha ini" bertujuan agar pihak
imigran taat akan aturan yang berlaku namun masih-ada imigran yang
melaggar-aturan seperti habis masa tinggal namun tidak diperpanjang kami
akan menindak lanjuti.dengan memulangkan. para imigran ke Negara
asalnya. (Herna Wati, S.H. selaku Pegawai Rumah Detensi Kota

Peakanbaru, hari selasa pada tanggal 13 Februari tahun 2022, Pukul 10.00

WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Pengawasan yang di lakukan secara
langsung terhada imigran yang memasuki kota Peakanbaru dengan melakukan
pendataan secara langsung mulai dari dokumen, identitas dan visa, hal ini
bertujuan agar pihak imigran taat akan aturan.yang berlaku akan tetapi masih ada
imigran yang melaggar aturan seperti habis masa tinggal namun tidak
diperpanjang kami akan menindak lanjuti dengan memulangkan para imigran ke
Negara asalnya. Sejalan itu adapun wawancara dengan Ibu Lidya, S.H. selaku
Pegawai Rumah Detensi Kota Kota Peakanbarusebagai berikut:

Sejauh ini kami melakukan pegawasan terhadap imigran dengan melakukan

pendataan identitas, dan visa bagi imigran dan melakukan pendataan

secara langsung di tegah masyarakat guna agar para imigran tata aturan
yang ditetapkan namun hal dilapangan perlunya koordinasi dengan
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masyarakat agar setiap imigran terlapor apabila mencurigakan dan berada

ditegah masyarakat. (Lidya, S.H. selaku Pegawai Rumah Detensi Kota

Peakanbaru 1 Kota Peakanbaru, hari selasa pada tanggal 13 Februari tahun

2022, Pukul 13.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa pegawasan terhadap imigran yang
dilakukan pegawai Rumah.Detensi Kota..Peakanbaru.. dengan melakukan
pendataan identitas, dan visa bagi imigran dan melakukan pendataan secara
langsung di tegah masyarakat agarparaimigran tata aturan yang ditetapkan.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Juhardi selaku Masyarakat Kota
Peakanbaru yang mengatakan :

Sejauh ini para imigran masih ditemui berkeliaran di Kota Pekanabru dan

tidak taat aturan dimana para imigran sudah habis masa tingga namun masih

berkeliaran di kota Peknabaru dan ada para imigran yang melakukan
tindakan menghawatirkan seperti berkelahi dengan masyarakat Peakanbaru,
dan sampai larut malam masih berada diluar jalan Kota Pekanabru.

(Juhardi, selaku masyarakat Kota Peakanbaru, hari Rabu pada tanggal 15

Februari tahun 2022, Pukul 14.00 WIB).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui hahwa para imigran masih ditemui
berkeliaran di Kota Pekanabru dan tidak taat aturan dimana para imigran sudah
habis masa tingga namun masih berkeliaran di kota Peknabaru dan ada para
imigran yang melakukan tindakan menghawatirkan seperti berkelahi dengan
masyarakat Peakanbaru, dan sampai larut'malam masih berada diluar jalan Kota
Peakanbaru.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Sutarsi Masyarakat Kota
Peakanbaru yang mengatakan:

Sejauh ini masih banyak imigran yang melanggar aturan namun belum

ditindak oleh pihak imigrasi hal ini ditindak lanjuti apabila adanya himbauan

dari masyarakat saja melainkan tidak adanya pengawasan ketat di tegah

masyarakat sehingga banyak imigran yang habis masa tinggal dan tidak
adanaya kepenguruan perpanjang visa, sehingga hal ini meresakan
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masyarakat. (Sutarsi, selaku masyarakat Kota Peakanbaru, hari Rabu pada
tanggal 15 Februari tahun 2022, Pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa imigran masih banyak
yang melanggar aturansnamun belum ditindak oleh pihak imigrasi hal ini ditindak
lanjuti apabila adanya himbauan dari masyarakat saja melainkan tidak adanya
pengawasan ketat di tegah masyarakat sehingga banyak imigran yang habis masa
tinggal dan tidak adanaya‘kepenguruan perpanjang visa.

Hasil observasi penelitian bahwa penentuan standar pengawasan bagi
Imigran berdasarkan peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 4 Tahun 2017
tentang Tata Cara Pengawasan Keimigrasian dengan melakukan pengawasan
secara administrative, dan pengawasan lapangan di tegah masyarakat di setiap
harinya namun kegiatan pengawasan belum dilakukan dengan maksimal di Kota
Peakanbaru sehingga masih adanya imigran yang belum memiliki identitas izin
tinggal dan telah habis izin tingganamunhalini‘belum adanya upaya atau tindakan
yang dilakuakan Rumah Detensi Kota Peakanbaru sehingga hal ini para imigran
telah melanggar aturan imigran sesuai dengan aturan yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dan Dokumentasi bahwa
pengawasan sudah dilakukan oleh Rumah Detensi Kota Peakanbaru namun
belum maksimal terutama di lapangan bahwa masih banyak pihak imigran yang
telah habis masa tingga namun belum adanya tindakan yang dilakukan pihak
imigrasi secara merata, dan adanya imigran yang tidak memiliki identitas dan visa
tingga melainkan berda di Kota Peakanbaru yang seharusnya imigran terdata dan

taat aturan yang ditetapkan sehingga hal ini dapat meresahkan masyarakat.



36

b. Pendataan Warganegara Asing.

Pendataan Warganegara Asing adalah pendataan bagi setiap Imigran agar
setiap Imigran _dapat diketahui_ identitasnya  dan terhindar dari tindakan
kesewenagan. Kegiatan pendataan dilakukan di setiap hari bahwa disetiap minggu
yang dilakukan Rumah Detensi Imigrasi’ Kota Peakanbaru. Adapun berikut
pendataaan ~Warga Negara Asing yang dilakukan Rumah™ Detensi Kota
Peakanbaru berdasarkan wawancara dengan Bapak Yanto Ardianto, S.H., M.H
selaku Kepala Rumah Detensi Kota Peakanbaru sebagai berikut:

Ya sejauh ini kami sudah melakukan kerjasama dengan Rudenim dalam
melakukan pendataan Imigran baik di rumah singga maupun di luaran.
(Yanto ‘Ardianto, S.H., M.H selaku Kepala® Rumah Detensi Kota
Peakanbaru, hari Hari Senin pada tanggal 14 Februari tahun 2022, Pukul
09.00 WIB)

Berdasarkan wawancara~di atas bahwa-Rumah Detensi Kota Peakanbaru
dalam dan Rudenim telah melakukan pendataan Imigran baik di rumah singga
maupun di luaran. Sejalan itu adapun wawancara dengan Bapak Hermanto.SH.,
M.H selaku Kepala Seksi Pengawasan Orang Asing Sebagai berikut:

Bentuk Pendataan yang kami lakukan di setiap harinya dan setiap
minggunya, namun belum “maksimal tapi pastinya kami melakukan
pendataan paling tidak disetiap bulannya. (Hermanto.SH., M.H selaku
Kepala Seksi Pengawasan Orang Asing, hari selasa pada tanggal 13
Februari tahun 2022, Pukul 09.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Bentuk Pendataan yang Rumah
Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru lakukan di setiap harinya dan setiap minggunya,

namun belum maksimal melainkan disetiap bulannya. Begitu juga hasil
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wawancara dengan Pegawai Rumah Detensi Kota Peakanbaru Ibu Herna Wati,
S.H. mengatakan :

Kami melakukan pendataan bagi Imigran di setiap bulannya sehingga setiap
Imigran terdatahagar tidak terjadinya kekeliruan seperti tindakan
kesewenagan Imigran, 'melakukan _pelanggaran dan_tindak kejahatan
sehingga secara tidak lamgsung di awasi setiap harinya. (Herna Wati, S.H.
selaku Pegawai Rumah Detensi Kota Peakanbaru, hari selasa pada tanggal
13 Februari tahun 2022, Pukul 10.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa pendataan bagi Warga Negara
Asing dilakukan disetiap bulan sehingga setiap Imigran terdata agar tidak
terjadinya kekeliruan seperti tindakan kesewenagan Imigran, melakukan
pelanggaran dan tindak kejahatan sehingga secara tidak lamgsung di awasi setiap
harinya. Sejalan itu adapun wawancara dengan lbu Lidya, S.H. selaku Pegawai
Rumah Detensi Kota Kota Peakanbarusebagai berikut:

Sejauh ini kami melakukan pendataan Imigran sesuai dengan Data yang ada
pendataan _kami lakukan, di setiap, hari, minggu dan bulan namun
kebanyakan kami lakukan pendataan di setiap bulannya dengan melakukan
secara langsung ke lapangan terutama di Rudenim kota Peakanbaru.
(Lidya, S.H. selaku pegawai Rumah Detensi Kota Peakanbaru, hari
selasa pada tanggal 12 Mei tahun 2022, Pukul.19.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa.pegawasan terhadap imigran yang
dilakukan pegawai Rumah Detensi Kota Peakanbaru dengan melakukan
pendataan Imigran sesuai dengan Data yang ada sebelumnya hal ini lakukan di
setiap hari, minggu dan bulan namun kebanyakan di lakukan pendataan di setiap
bulannya dengan melakukan secara langsung ke lapangan terutama di Rudenim
kota Peakanbaru.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Juhardi selaku Masyarakat Kota

Peakanbaru yang mengatakan :
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Sejauh ini saya perhatikan belum maksimalnya pendataan yang dilakukan
Rumah Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru terbukti bahwa tidak adanya
kegiatan pendataan yang dilakukan terutama di tengah warga masyarakat
dimana masih ditemui Imigran yang beraktivitas. (Juhardi, selaku
masyarakat Kota Peakanbaru, hari Rabu pada tanggal 15 Februari tahun
2022, Pukul 14.00 WIB).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa belum maksimalnya
pendataan yang dilakukan Rumah Detensi Kota Peakanbaru terbukti bahwa tidak
adanya kegiatan pendataan yang dilakukan terutama di-tengah warga masyarakat
dimana masih ditemui Imigran yang beraktivitas.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Sutarsi Masyarakat Kota
Peakanbaru yang mengatakan:

Sejauh ini_pendataan Imigran belum maksimal hal ini pegawai belum ada
melakukan pendataan sampai ke tegah warga.masyarakat dimana masih
ditemuinya Imigran yang melakukan aktivitas sehingga terkadang
meresahkan masayarakat. (Sutarsi, selaku masyarakat Kota Peakanbaru,
hari selasa pada tanggal.13 Mei tahun 2022}, Pukul 15.00 WIB.

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa pendataan Imigran belum
maksimal hal ini pegawai belum ada melakukan pendataan sampai ke tegah
warga masyarakat dimana masih ditemuinya Imigran yang melakukan aktivitas
sehingga terkadang meresahkan masayarakat.

Hasil observasi penelitian bahwa pendataan yang dilakukan Rumah Detensi
Imigrasi Kota Peakanbaru belum maksimal dimana Kkegiatan pendataan
kebanyakan dilakukan di setiap bulannya saja melainkan tidak di setiap hari atau
minggu dan kegiatan pendataan di tegah masyarakat hal ini dikarenakan kurangnya
jumlah pegawai secara khusus melakukan pendataan terutama di tegah warga

asyarakat.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dan Dokumentasi bahwa

kurangnya jumlah pegawai dalam melakukan pendataan terhadap Imigran

sehingga selayaknya pendataan dilakukan di setiap hari dan minggu hingga setiap

ng dilakukan
guna terdatanya g | ada an  imigran yang

ah Detensi Kota

pelanggaran. Dala » ' ator yang di analisis

meliputi:

dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Ketetapan Waktu pengawasan

Ketetapan Waktu pengawasan adalah waktu kegiatan pengawasan yang
dilakukan Rumah Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru hal ini diketahui ketetapan
waktu pengawasan di setiap jam kerja dan kegiatan pengawasan bukan saja di

Rudenim melainkan di tegah masyarakat terhadap kegiatan Imigran. Berikut hasil
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wawancara dengan Bapak Yanto Ardianto, S.H., M.H selaku Kepala Rumah
Detensi Kota Peakanbaru sebagai berikut:

Sejauh ketetapan waktu pengawasan terhadap Imigran maki lakukan di
setiap hari kerjasmulai dari rumah singga.Rudenim maupun di tegah
masyarakat-dalam kegiatan.lmigran..(Yanto Ardiante, S.H., M.H selaku
Kepala Rumah Detensi Kota Peakanbaru, hari Senin pada tanggal 10
Mei tahun 2022, Pukul 09.00 WIB)

Berdasarkan wawancara dt atas-bahwa Rumah Detensi Kota Peakanbaru
melakukan kegiatan pengawasan kami melakukan disetiap hari kerja kegiatan
pengawasan dilakukan mulai pendataan identitas, visa dan pengawasan
dilapangan atau ditegah masyarakat mualai dari kegiatan imigran dan waktu masa
tinggal imigran. Sejalan itu adapun wawancara dengan-Bapak Hermanto.SH., M.H
selaku Kepala Seksi Pengawasan Orang Asing sebagai berikut:

Sejauh Ini- kami sudah menetapkan waktu kegiatan pengawasan bagi
imigran yaditu disetiap jJam kerja terutama di lapangan dengan melakukan
patrol guna melihat dan=mengetahui,keberadaan imigran dengan tujuan
mendata Identitas lengkap dan kesadaran imigran taat terhadap aturan
tinggal di Kota Peakanbaru.(Hermanto.SH., M.H selaku Kepala Seksi
Pengawasan Orang Asing, hari selasa pada tanggal 13 Februari tahun
2022, Pukul 09.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa.Rumah Detensi Kota Peakanbaru
sudah menetapkan waktu kegiatan pengawasan bagi imigran disetiap jam kerja
terutama di lapangan dengan melakukan patroil guna melihat dan mengetahui
keberadaan imigran dengan tujuan mendata identitas lengkap dan kesadaran
imigran taat terhadap aturan tinggal di Kota Peakanbaru sehingga tidak
memberikan dampak pengaruh terhadap masyarakat.

Begitu juga hasil wawancara dengan Pegawai Rumah Detensi Kota

Peakanbaru Ibu Herna Wati, S.H. mengatakan :
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Kegiatan pengawasan yang kami lakukan di setiap hari jam kerja terutama
di lapangan atau ditegah masyarakat hal ini pengawasan yang dilakukan
guna mendapat dan melihat kelengkapan identitas dan melihat imigran
yang taat aturan tingga di kota Peakanbaru, namun kegiatan pengawasan
tersebut belum maksimal dilakukan dikarenakan kurangnya jumlah
angkutan operasinal.yang disediakan dan jumlah.pegawai khusus dalam
ppengawasan imigran. (Herna wati; S:H. Pegawai Rumah Detensi Imigrasi
Kota Peakanbaru, hariselasa pada tanggal 13 Februari tahun 2022, Pukul
10.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa kegiatan pengawasan yang dilakukan
pegawai imigrasi di setiap hari jam kerja terutama di lapangan atau ditegah
masyarakat hal ini pengawasan yang dilakukan guna mendapat dan melihat
kelengkapan identitas dan melihat aktivitas imigran yang taat aturan tingga di
kota Peakanbaru, namun kegiatan pengawasan tersebut belum maksimal dilakukan
dikarenakan kurangnya jumlah angkutan operasinal yang disediakan dan jumlah
pegawai khusus dalam pengawasan imigran yang ada dikota Pekanabru. Sejalan
itu adapun wawancara dengan-lbu Lidya, S.H: 'selaku Pegawal Rumah Detensi
Kota Kota Peakanbarusebagai berikut:

Ya kami sudah melakukan pengawasan terhadap imigran terutama di
tegah masyarakat, namun kegiatan pengawasan belum maksimal dimana
kurangnya jumlah angkutan operasional.dan jumlah anggota secara
khusus melakukan engawasan sehingga kegiatan pengawasan belum
dilakukan dengan maksimal:“(Lidya, S.H. selaku Pegawai Rumah Detensi
Kota Peakanbaru 1 Kota Peakanbaru, hari selasa pada tanggal 12 Mei
tahun 2022, Pukul

19.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa pengawasan terhadap imigran di
tegah masyarakat sudah dilakukan namun kegiatan pengawasan belum maksimal

dimana kurangnya jumlah angkutan operasional dan jumlah anggota secara
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khusus melakukan pengawasan sehingga kegiatan pengawasan belum dilakukan
dengan maksimal dan mengalami kendala.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Juhardi selaku Masyarakat Kota
Peakanbaru yang mengatakan :

Sejauh ini pengawasan yang dilakukan pihan imigrasi terutama di tegah
masyarakat belum maksimal dimana jarang ditemui pihak imigrasi yang
melakukan patrol terhadap: imigran.dan: belum adanya tindakan yang
dilakukan melainkan hanya apabila adanya“himbauan dari masyaraat
barulah pihak imingran turun kelapangan. (Juhardi, selaku masyarakat
Kota Peakanbaru, hari Rabu pada tanggal 15 Februari tahun 2022, Pukul
14.00 WIB).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa pengawasan yang
dilakukan pihak imigrasi terutama di tegah masyarakat belum maksimal dimana
jarang ditemui pihak imigrasi yang melakukan patrol terhadap tmigran dan belum
adanya tindakan yang dilakukan melainkan hanya apabila adanya himbauan dari
masyaraat barulah pihak imingran turun kelapangan.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Sutarsi Masyarakat Kota
Peakanbaru yang mengatakan:

Sejauh pihak imigrasi belum maelakukan pengawasan terhadap imigran
dengan maksimal dimasa imigran masih-banyak yang di luar sampai larut
malam dan tidak adanya“Razia atau pendataan kembali apakah imigran
taat aturan mulai adanya identitas lengkap dan izin tinggal. Namun
keyataannya belum adanya upaya yang dilakukan imigrasi dalam
mpenaganannya (Sutarsi, selaku masyarakat Kota Peakanbaru, hari Rabu
pada tanggal 15 Februari tahun 2022, Pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa imigrasi belum melakukan
pengawasan terhadap imigran dengan maksimal dimana imigran masih banyak
yang di luar sampai larut malam dan tidak adanya Razia atau pendataan kembali

apakah imigran taat aturan mulai adanya identitas lengkap dan izin tinggal
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sehingga terlihat imigrasi beraktivitas sampai larut malam di jalanan Kota
Peakanbaru.

Hasil observasi penelitian bahwa Penentuan pengukuran pelaksanaan

dialkukan.
Berdasarkan hasi : "" 2 dan '1" arvasi dan oKumentasi bahwa
kegiatan pe udah dilakul Sleh B ita Peakanbaru

namun bel ksimal te ] 3 i dikarenakan

Ketetapan Aturan adalah ketentuan yang dilakukan Rumah Detensi Imigrasi
Kota Peakanbaru dalam penerapan dan bentuk pengawasan yang dilakukan
terhadap Imigran. Adapun berikut kegiatan pengawasan yang dilakukan Rumah
Detensi Kota Peakanbaru berdasarkan wawancara dengan Bapak Yanto Ardianto,

S.H., M.H selaku Kepala Rumah Detensi Kota Peakanbaru sebagai berikut:

Penetapan atruan dalam melakukan pengawasan imigran sudah kami
terapkan terlebih dalam kegaiatan pengawasan terhadap Imigran dengan
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aturan jam keluar dan masuk dan aturan pelanggaran kegiatan lainnya.
(Yanto Ardianto, S.H., M.H selaku Kepala Rumah Detensi Kota
Peakanbaru, hari Senin pada tanggal 10 Mei tahun 2021, Pukul 09.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Rumah Detensi Kota Peakanbaru
bahwa Penetapan-atruan dalam melakukan pengawasan imigran sudah di terapkan
terlebih dalam kegaiatan pengawasan terhadap Warga Negara Asing dengan
aturan jam keluar dan masuk dan-aturan pelanggaran kegiatan lainnya. Sejalan itu
adapun wawancara dengan Bapak Hermanto.SH., M.H selaku Kepala Seksi
Pengawasan Orang Asing sebagai berikut:

Bentuk aturan yang kami lakukan dengan menerapkan aturan jam keluar
masukknya imigran dan penetapan aturan pelanggaran yang harus di
taati seperti perkelahian, narkoba, dan upaya meresahkan warga masyaraat
setempat. (Hermanto.SH., M.H selaku Kepala Seksi Pengawasan Orang
Asing, hari selasa pada tanggal 11 Mei tahun.2022, Pukul 09.00

WIB)

Berdasarkan wawancara.di atas bahwa Bentuk pengawasan Rumah Detensi
Kota Peakanbaru bentuk aturan yang di lakukan dengan menerapkan aturan jam
keluar masukknya imigran dan penetapan aturan pelanggaran yang harus di taati
seperti perkelahian, narkoba, dan upaya meresahkan warga masyaraat setempat.
Begitu juga hasil wawancara dengan.Pegawai Rumah Detensi Kota Peakanbaru Ibu
Herna Wati, S.H. mengatakan :

Ketetapan aturan yang dotetapkan terhadap Imigran adalah waktu kelauar
masuk imigran di rumah singga mulai jam 8 sampai dengan jam 5 sore. Dan
tidak melakukan keresahan bagi warga masyarakat setempat. (Herna Wati,
S.H. selaku Pegawai Rumah Detensi Kota Peakanbaru, hari selasa pada
tanggal

12 Mei tahun 2022, Pukul 09.00 WIB)
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Berdasarkan wawancara di atas bahwa Ketetapan aturan yang ditetapkan
terhadap Imigran adalah waktu kelauar masuk imigran di rumah singga mulai jam
8 sampai dengan jam 5 sore. Dan tidak melakukan keresahan bagi warga
masyarakat setempat. Sejalan itu.adapun wawancara dengan-lbu Lidya, S.H. selaku
Pegawai Rumah Detensi Kota Kota Peakanbarusebagai berikut:

Sejauh ini ketetaan aturan sudah diterapkan namun pemberian sanksi belum
dilakukan denganvmaksimal sehingga setiap’ Imigran yang melakukan
kesalahan hanya di berikan arahan melainkan terhadap imigran yang
menggunakan narkoba. (Lidya, S.H. selaku Pegawai Rumah Detensi Kota
Peakanbaru 1 Kota Peakanbaru, hari selasa pada tanggal 13 Februari
tahun 2022, Pukul 13.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa ketetapan aturan sudah diterapkan
namun pemberian sanksi belum dilakukan dengan maksimal sehingga setiap
Imigran yang melakukan kesalahan hanya di berikan arahan melainkan terhadap
imigran yang menggunakan narkoba.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Juhardi selaku Masyarakat Kota
Peakanbaru yang mengatakan :

Sejauh ini belum jelas aturan yang ditetapkan Rumah Detensi Imigrasi Kota
Peakanbaru dimana saya lihat masih banyak Imigran beraktivitas sampai
malam hari dan tidak adanya upaya sanksi yangdiberikan Rumah
Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru. (Juhardi, selaku masyarakat Kota
Peakanbaru, hari Rabu pada tanggal 15 Februari tahun 2022, Pukul 14.00
WIB).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa belum jelas aturan yang
ditetapkan Rumah Detensi Kota Peakanbaru dimana saya lihat masih banyak
Imigran beraktivitas sampai malam hari dan tidak adanya upaya sanksi yang

diberikan Rumah Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru
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Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Sutarsi Masyarakat Kota
Peakanbaru yang mengatakan:

Saya perhatikan Imigran masih jauh dari ketetapan aturan dimana saya lihat
sampai malam_lmigran masing beraktivitas entara aturannya Warga

jam 5 sore melainkan masih banyak yang diluar sampai malam hari sehingga

meresahkan masyarakat setempat.

3. Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan
Menetapan pengawasan yang dilakukan Rumah Detensi Kota Peakanbaru

terhadap imigran dengan melakukan patroli, pendataan serta tindakan terhadap
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imigran yang ada dikota Peakanbaru dan pendataan imigran yang melanggar
aturan sehingga imigran dapat terdata dan dterapkannya aturan yang berlaku.
Dalam penentuan standar adapun sub indikator yang di analisis meliputi:

a. KagiatanPatroli di tegah wargamasyarakat.

b. Pendataan Warganegara.

Untuk lebih jelasnya, hasil.tanggapan responden informan dan key infoman
dalam penelitian ini._sebagai berikut :

a. Kagiatan Patroli di tegah warga masyarakat.

Kagiatan Patroli di tegah warga masyarakat adalah upaya Rumah Detensi
Imigrasi Kota Peakanbaru dalam melakukan pengawasan bagi Imigran di tegah
masyarakat guna memberikan pemahaman bagi Imigran untuk tidak melakukan
kesalahan atau pelanggaran di tegah masyarakat. Adapun Berikut hasil wawancara
dengan Bapak Yanto Ardianto, S.H., M.H selaku Kepala Rumah Detensi Kota
Peakanbaru sebagal berikut:

Sejauh ini dalam kegiatan patroli kami mendata setiap imigran yang ada

dikota Peakanbaru terutama kepemilikan izin tingga dan masa habis izin

tinggal. (Yanto Ardianto, S.H., M.H selaku Kepala Rumah Detensi Kota

Peakanbaru, hari Hari Senin pada tanggal-d4 Februari tahun 2022, Pukul

09.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Rumah Detensi Kota Peakanbaru
dalam kegiatan pengawasan kami mendata setiap imigran yang ada dikota
Peakanbaru terutama kepemilikan izin tingga dan masa habis izin tinggal. Sejalan
itu adapun wawancara dengan Bapak Hermanto.SH., M.H selaku Kepala Seksi

Pengawasan Orang Asing sebagai berikut:

Sejauh ini kami sudah menetapkan waktu kegiatan pengawasan bagi
imigran ya itu disetiap jam kerja terutama di lapangan dengan melakukan
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patrol guna melihat dan mengetahui keberadaan imigran dengan tujuan
mendata identitas lengkap dan kesadaran imigran taat terhadap aturan
tinggal di Kota Peakanbaru.(Hermanto.SH., M.H selaku Kepala Seksi
Pengawasan Orang Asing, hari selasa pada tanggal 13 Februari tahun
2022, Pukul 09.00.WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Rumah Detensi Kota Peakanbaru
sudah menetapkan waktu kegiatan pengawasan bagi imigran disetiap jam kerja
terutama di lapangan dengan-melakukan patroil ‘guna melihat ‘dan mengetahui
keberadaan imigran dengan tujuan mendata identitas lengkap dan kesadaran
imigran taat terhadap aturan tinggal di Kota Peakanbaru sehingga tidak
memberikan dampak pengaruh terhadap masyarakat.

Begitu juga hasil wawancara dengan Pegawali Rumah Detensi Kota
Peakanbaru lbu Herna Wati, S.H. mengatakan .

Kegiatan pengawasan yang kami lakukan di setiap hari jam kerja terutama
di lapangan atau ditegah masyarakat hal ini pengawasan yang dilakukan
guna mendapat dan melihat kelengkapan identitas dan melihat imigran
yang taat aturan tingga di kota Peakanbaru, namun kegiatan pengawasan
tersebut belum maksimal dilakukan dikarenakan kurangnya jumlah
angkutan operasinal yang disediakan dan jumlah pegawai khusus dalam
ppengawasan imigran. (Herna wati, S.H. Pegawai-Rumah Detensi Imigrasi
Kota Peakanbaru, hari selasa pada tanggal 13 Februari tahun 2022, Pukul

10.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa kegiatan pengawasan yang dilakukan
pegawai imigrasi di setiap hari jam kerja terutama di lapangan atau ditegah
masyarakat hal ini pengawasan yang dilakukan guna mendapat dan melihat
kelengkapan identitas dan melihat aktivitas imigran yang taat aturan tingga di
kota Peakanbaru, namun kegiatan pengawasan tersebut belum maksimal dilakukan
dikarenakan kurangnya jumlah angkutan operasinal yang disediakan dan jumlah

pegawai khusus dalam pengawasan imigran yang ada dikota Pekanabru. Sejalan
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itu adapun wawancara dengan lIbu Lidya, S.H. selaku Pegawai Rumah Detensi
Kota Kota Peakanbarusebagai berikut:

Ya kami sudah melakukan pengawasan terhadap imigran terutama di
tegah masyarakat,»namun kegiatan pengawasan-belum maksimal dimana
kurangnya- jumlah angkutan operasional dan jumlah anggota secara
khusus melakukan engawasan sehingga kegiatan pengawasan belum
dilakukan dengan maksimal. (Lidya, S.H. selaku Pegawai Rumah Detensi
Kota Peakanbaru

1 Kota Peakanbaru, har selasa pada tanggals12 Mei tahun 2022, Pukul
19.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa pengawasan terhadap imigran di
tegah masyarakat sudah dilakukan namun kegiatan pengawasan belum maksimal
dimana kurangnya jumlah angkutan operasional dan jumlah anggota secara
khusus melakukan pengawasan sehingga kegiatan pengawasan belum dilakukan
dengan maksimal dan mengalami kendala.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Juhardi selaku Masyarakat Kota
Peakanbaru yang mengatakan :

Sejauh ini pengawasan yang dilakukan pihan imigrasi terutama di tegah
masyarakat belum maksimal dimana jarang ditemui pihak imigrasi yang
melakukan patrol terhadap imigran dan belum adanya tindakan yang
dilakukan melainkan hanya apabila adanya himbauan dari masyaraat
barulah pihak imingran turun kelapangan. (Juhardi, selaku masyarakat
Kota Peakanbaru, hari selasa pada tanggal 13 Mei tahun 2022, Pukul 14.00
WIB

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa pengawasan yang
dilakukan pihak imigrasi terutama di tegah masyarakat belum maksimal dimana

jarang ditemui pihak imigrasi yang melakukan patrol terhadap imigran dan belum
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adanya tindakan yang dilakukan melainkan hanya apabila adanya himbauan dari
masyaraat barulah pihak imingran turun kelapangan.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Sutarsi Masyarakat Kota
Peakanbaru yang.mengatakan:

Sejauh pihak imigrasi belum maelakukan pengawasan terhadap imigran
dengan maksimal dimasa imigran masih banyak yang di luar sampai larut
malam dan tidak adanya: Razia-atau pendataan kembali apakah imigran
taat aturan mulait‘adanya identitas lengkap’dan izin tinggal. Namun
keyataannya belum adanya upaya yang dilakukan imigrasi dalam
mpenaganannya (Sutarsi, selaku masyarakat Kota Peakanbaru, hari Rabu
pada tanggal 15 Februari tahun 2022, Pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa imigrasi belum melakukan
pengawasan terhadap imigran dengan maksimal dimana imigran masih banyak
yang di luar sampai larut malam dan tidak adanya Razia atau pendataan kembali
apakah imigran taat aturan mulai adanya identitas lengkap dan izin tinggal
sehingga terlihat imigrasi‘ beraktivitas -sampai‘larut malam di jalanan Kota
Peakanbaru.

Hasil observasi penelitian bahwa Pengukuran pelaksanaan kegiatan patrol
bagi Imigran sudah dilakukan melalui mendata imigran mulai dari identitas
lengkap hingga kepemilikan izin tinggan-namun hal ini belum maksimal dimana
masih banyak jumlah imigran yang habis masa izinnya masih berada di Kota
Peakanbaru dimana diketahui Melebihi Izin Tinggal sebanyak 73 orang dan
Dideportsi 42 orang.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dan Dokumentasi bahwa
kegiatan pengawasan dan pendataan imigran sudah dilakukan oleh Rumah Detensi

Kota Peakanbaru namun hal ini belum maksimal terutama dimana masih banyak
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imigran yang habis masa tinggal dan dideportasi dimana diketahui Melebihi Izin
Tinggal sebanyak 73 orang dan Dideportsi 42 orang tentunya hal ini disebabkan
karena kurangnya kegiatan pengawasan yang dilakukan di tegah masyarakat
sehingga imigran tidak melakukan pelanggaran.aturan yang ditetapkan.

b. Sosialisasi aturan terhadap Imigran.

Sosialisasi aturan terhadap imigran radalah  pemeberian sosialisasi bagi
Imigran yang bertempat tinggal di Kota Peakanbaru terkait aturan jam dan waktu
tinggal dan ketetapan izin tinggal dan habis massa izin tinggal. Adapun Berikut
hasil wawancara dengan Bapak Syahrioma Delavino, S.Sos., M.H selaku Kepala
Rumah Detensi Kota Peakanbaru sebagai berikut:

Sejauh ini-dalam kami sudah memberikan arahan terhada setiap Imigran
terkait aturan dan ketetapan.izin tinggal. (Yanto-Ardianto, S.H., M.H selaku
Kepala Rumah Detensi Kota Peakanbaru, hari Senin pada tanggal 10
Mei tahun 2022, Pukul 09.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Rumah Detensi Kota Peakanbaru
sudah memberikan arahan terhada setiap Imigran terkait aturan dan ketetapan
izin  tinggal. Sejalan  itu adapun wawanecara dengan Bapak
Hermanto.SH., M.H selaku Kepala Seksi Pengawasan Orang Asing sebagai
berikut:

Sejauh ini kami sudah memberikan sosialisasi terkait aturan terhadap
Imigran ketentuan aturan sehingga tidak melakukan kesalahan dan
meresahkan warga masyarakat setempat. Adapun bentuk aturannya
antara lain, keluar masuk tempat tinggal dari jam 8 pagi hingga jam 5 sore
dan tidak diperbolehkan melakukan tindakan perkelahian, narkoba, dan
miras. (Hermanto.SH., M.H selaku Kepala Seksi Pengawasan Orang Asing,
hari selasa pada tanggal 13 Februari tahun 2022, Pukul 09.00 WIB)
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Berdasarkan wawancara di atas bahwa Rumah Detensi Kota Peakanbaru
sudah memberikan sosialisasi terkait aturan terhadap Imigran ketentuan aturan
sehingga tidak melakukan kesalahan dan meresahkan warga masyarakat setempat.
Adapun bentuk aturannya antara lain, keluar masuk tempat tinggal dari jam 8 pagi
hingga jam 5 sore dan tidak diperbolehkan melakukan tindakan perkelahian,
narkoba, dan miras. Begitu juga hasil'wawancara dengan Pegawai Rumah Detensi
Kota Peakanbaru lbu Herna Wati, S.H. mengatakan :

Kegiatan sosialisasi aturan belum diterpkan dengan maksimal terutama
terhadap para imigran suaka dimana mereka hanya menerima masukan dan
saran sehingga diluaran mereka cenderung tidak taat aturan hal ini
selayakannya pihak Rudenim yang memiliki bagian namun belum dilakukan
dengan maksimal. (Herna Wati, S.H. selaku Kepala seksi intelijen dan
penindakan Rumah Detensi Kota Peakanbaru, hari selasa pada tanggal
12 Mei tahun 2022, Pukul 09.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa kegiatan Kegiatan sosialisasi aturan
belum diterpkan dengan maksimal terutama. terhiadap para imigran suaka dimana
mereka hanya menerima masukan dan saran sehingga diluaran mereka cenderung
tidak taat aturan. Sejalan itu adapun wawancara dengan- lbu Lidya, S.H. selaku
Pegawai Rumah Detensi Kota Kota Peakanbarusebagai berikut:

Ya kami sudah melakukan sesialisasi terkait aturan namun sejauh ini
hanya saja dalam arahan saja dan memberikan pertayaan apabila
diperlukan terhadap para pegawai. (Lidya, S.H. selaku Pegawai Rumah
Detensi Kota Peakanbaru 1 Kota Peakanbaru, hari selasa pada tanggal 13
Februari tahun 2022, Pukul 13.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa sosialisasi terkait aturan namun
sejauh ini hanya saja dalam arahan saja dan memberikan pertayaan apabila

diperlukan terhadap para pegawai.
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Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Juhardi selaku Masyarakat Kota
Peakanbaru yang mengatakan :

Sejauh ini sosialisasi aturan belum maksimal dilaksanakan hal ini terbukti
masih banyak Imigran yang melakukan pelanggaran terutama perkelahian
dengan warga setempat dan keluar-malam sampai larut malam sehingga
meresahkan masyarakat. (Juhardi, selaku masyarakat Kota Peakanbaru,
hari selasa pada tanggal 13 Mei tahun 2022, Pukul 14.00

WIB

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa sosialisasi aturan belum
maksimal dilaksanakan hal ini terbukti masih banyak Imigran yang melakukan
pelanggaran terutama perkelahian dengan warga setempat dan keluar malam
sampal larut malam sehingga meresahkan masyarakat.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Sutarsi Masyarakat Kota
Peakanbaru yang mengatakan:

Sejauh pihak imigrasi-belum maelakukan sosialisasi peraturan terhadap
kegiatan tinggal di Kota /Reakanbaru, terhadap seluruh Imigran hal ini
terlihat masth banyak Imigran yang di temui hingga larut malam di
jalanan. (Sutarsi, selaku masyarakat Kota Peakanbaru, hari Rabu pada
tanggal 15 Februari tahun 2022, Pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa imigrasi belum
maelakukan sosialisasi peraturan terhadap kegiatan tinggal di Kota Peakanbaru
terhadap seluruh Imigran hal ini terlihat masih banyak Imigran yang di temui
hingga larut malam di jalanan.

Hasil observasi penelitian bahwa sosialisasi yang dilakukan Rumah Detensi
Imigrasi Kota Peakanbaru terhadap Imigran belum maksimal dimana diketahui
masih banyak yang melakukan kesalahan terutama keluar sampai larut malam

sehingga meresahkan masyarakat setempat.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dan Dokumentasi bahwa
kegiatan sosialisasi aturan tinggal Warga Negara Asing belum maksimal

dilakukan sehingga sebagaian Imigran masih melakukan kesalahan seperti

o)

perkelahian dan

ari sehingga

Penga

ALY

bentuk dan ke alan latan pengawas: ggiatan dilakuak
melalui pe an identitas, Vi tingga dat '" akanbaru hal ini
bertujuan a at terdata secara meny ] penentuan standar

adapunsub i

dalam penelitian ini seba
a. Aturan Izin Tinggal
Aturan lIzin Tinggal adalah ketentuan atran yang ditetapkan oleh Rumah
Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru bagi Imigran aturannya adalah warga Nega
asing yang mencari suaka, izin tinggal sementara dengan tidak memiliki cacat atau
perna bermasalah dengan hokum di negara sebelumnya. Adapun berikut hasil
wawancara dengan Bapak Yanto Ardianto, S.H., M.H selaku Kepala Rumah

Detensi Kota Peakanbaru sebagai berikut:
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Standar pengawasan terhadap para imigran berdasarkan peraturam
Menteri Hukum dan HAM Nomor 4 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Pengawasan Keimigrasian pasal 4 meliputi kegitan Pengawasan
Administratif dan Pengawasan Lapangan dimana secara terperinci kami
lakukan pendataan atau pemeriksaan para imigran yang memasuki kota
Peakanbaru di«setiap_hari jam kerja (Yanto“Ardianto, S.H., M.H selaku
Kepala Rumah Detensi Kota Peakanbaru, hari Senin. pada tanggal 14
Februari tahun 2022, Pukul 09.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Standar pengawasan terhadap para
imigran berdasarkan peraturam Menteri Hukum dan"HAM Nomor 4 Tahun 2017
tentang Tata Cara Pengawasan Keimigrasian pasal 4 meliputi kegitan Pengawasan
Administratif dan Pengawasan Lapangan di setiap hari jam Kerja. Sejalan itu
adapun wawancara dengan Bapak Hermanto.SH., M.H selaku Kepala Seksi
Pengawasan Orang Asing sebagai berikut:

Bentuk pengawasan yang kami lakukan dengan melakukan pendataan bagi
setiap Imigran yang memasuki Kota Pekanabru mulai dari doukumen
imigran dan identitas imigran serta visa yang ditetapkan. Hal ini bertujuan
agar setiap imigran dapatterdata:dan taat akan ketetapan aturan bagi
imigran yang memasuki Kota Peakanbaru. (Hermanto.SH., M.H selaku
Kepala Seksi Pengawasan Orang Asing, hari selasa pada tanggal 13
Februari tahun 2022, Pukul 09.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Bentuk pengawasan Rumah Detensi
Kota Peakanbaru dengan melakukan pendataan bagi setiap imigran yang
memasuki Kota Pekanabru mulai dari dokumen imigran dan identitas imigran
serta visa yang ditetapkan. Hal ini bertujuan agar setiap imigran dapat terdata dan
taat akan ketetapan aturan bagi imigran yang memasuki Kota Peakanbaru.

Begitu juga hasil wawancara dengan Pegawai Rumah Detensi Kota
Peakanbaru Ibu Herna Wati, S.H. mengatakan :

Pengawasan yang kami lakukan secara langsung terhada imigran yang
memasuki kota Peakanbaru dengan melakukan pendataan secara langsung
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mulai dari dokumen, identitas dan visa, ha ini bertujuan agar pihak imigran
taat akan aturan yang berlaku namun masih ada imigran yang melaggar
aturan seperti habis masa tinggal namun tidak diperpanjang kami akan
menindak lanjuti dengan memulangkan para imigran ke Negara asalnya.
(Herna wati, S.H. Pegawai Rumah Detensi Kota Peakanbaru, hari selasa
pada tanggal 13 Februari tahun 2022, Pukul.10.00.WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Pengawasan yang di lakukan secara
langsung terhada imigran yang memasuki kota Peakanbaru dengan melakukan
pendataan secara langstng mulai dari dokumen,“identitas dan. visa, hal ini
bertujuan agar pithak imigran taat akan aturan yang. berlaku akan tetapi masih ada
imigran yang melaggar aturan seperti habis masa tinggal namun tidak
diperpanjang kami akan menindak lanjuti dengan memulangkan para imigran ke
Negara asalnya. Sejalan itu adapun wawancara dengan Ibu Lidya, S.H. selaku
Pegawai Rumah Detensi Kota Kota Peakanbarusebagai berikut:

Sejauh ini kami melakukan pegawasan terhadap imigran dengan melakukan
pendataan _identitas, ‘dan,visa bagi Jmigran dan melakukan pendataan
secara langsung di tegah masyarakat guna agar para imigran tata aturan
yang ditetapkan namun hal dilapangan perlunya koordinasi dengan
masyarakat agar setiap imigran terlapor apabila mencurigakan dan berada
ditegah masyarakat. (Lidya, S.H. selaku Pegawai Rumah Detensi Kota
Peakanbaru 1 Kota Peakanbaru, hari selasa pada tanggal 13 Februari
tahun 2022, Pukul 13.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa pegawasan terhadap imigran yang
dilakukan pegawai Rumah Detensi Kota Peakanbaru dengan melakukan
pendataan identitas, dan visa bagi imigran dan melakukan pendataan secara
langsung di tegah masyarakat agar para imigran tata aturan yang ditetapkan.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Juhardi selaku Masyarakat Kota

Peakanbaru yang mengatakan :



57

Sejauh ini para imigran masih ditemui berkeliaran di Kota Pekanabru dan
tidak taat aturan dimana para imigran sudah habis masa tingga namun
masih berkeliaran di kota Peknabaru dan ada para imigran yang
melakukan tindakan menghawatirkan seperti berkelahi dengan masyarakat
Peakanbaru, dan_sampai larut malam masih berada diluar jalan Kota
Pekanabru. (Juhardi, selaku masyarakat Keta Peakanbaru, hari Rabu pada
tanggal 15 Februari tahun 2022, Pukul 14.00 WIB).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa para imigran masih ditemui
berkeliaran di Kota Pekanabru'dan tidak taat‘aturan dimana para‘imigran sudah
habis masa tingga namun masih berkeliaran di kota Peknabaru dan ada para
imigran yang melakukan tindakan menghawatirkan seperti berkelahi dengan
masyarakat Peakanbaru, dan sampai larut malam masih berada diluar jalan Kota
Peakanbaru.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak. Sutarsi Masyarakat Kota
Peakanbaru yang mengatakan:

Sejauh ini_masih banyak: imigran-yang-melanggar aturan namun belum
ditindak oleh pihak imigrasi hal ini ditindak lanjuti apabila adanya
himbauan dari masyarakat saja melainkan tidak adanya pengawasan ketat
di tegah masyarakat sehingga banyak imigran yang habis masa tinggal dan
tidak adanaya kepenguruan perpanjang visa, sehingga hal ini meresakan
masyarakat. (Sutarsi, selaku masyarakat Kota Peakanbaru, hari Rabu pada
tanggal 15 Februaritahun 2022, Pukul 15.00' WIB).

Berdasarkan wawancara di-atas diketahui bahwa imigran masih banyak
yang melanggar aturan namun belum ditindak oleh pihak imigrasi hal ini ditindak
lanjuti apabila adanya himbauan dari masyarakat saja melainkan tidak adanya
pengawasan ketat di tegah masyarakat sehingga banyak imigran yang habis masa
tinggal dan tidak adanaya kepenguruan perpanjang visa.

Hasil observasi penelitian bahwa Pembandingan Pelaksanaan dengan

standar dan analisis penyimpangan dengan menetapkan kegiatan pengawasan
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yang didasarkan peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 4Tahun 2017
tentang Tata Cara Pengawasan Keimigrasian dengan melakukan pengawasan
secara administrative, dan pengawasan lapangan. Hal ini kegiatan pegawasan
sudah dilakukan namun belum.maksimal terutama pengawasan dilapngan dimana
imigran masih banyak yang melanggar aturan imigran seperti habis masa izin
tingogal dan tidak memiliki izin.tinggal-dimana diketahui habis masa izin tinggal
sebanyak 73 dan dideportasi sebnayak 42 hal ini tertihat kegiatan pengawasan
yang dilakukan masih belum makismal.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dan Dokumentasi bahwa
kegiatan pengawasan yang dilakukan Rumah Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru
belum dilakukan dengan maksimal dimana diketahui masih banyak imigran yang
melanggar aturan hal ini dikarenakan kurangnya pengawasan yang dilakukan
melalui pendataan langsung.ditegah masyarakat terhadap imigran dan melakukan
deportasi bagi imigran yang melanggar aturan imigran.

b. Pemberian Sanksi

Pemberian Sanksi adala upaya pemberian sanksi yang dilakukan Rumah
Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru terhadap.lmigran mulai dari sanksi administrasi
hingga pemulangan Imigran. Adapun berikut kegiatan pengawasan yang
dilakukan Rumah Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru berdasarkan wawancara
dengan Berikut hasil wawancara dengan Bapak Syahrioma Delavino, S.Sos., M.H
selaku Kepala Rumah Detensi Kota Peakanbaru sebagai berikut:

Sejauh ini dalam penetapan aturan terhadap imigran yang melanggar
aturan masa izin dan pelanggaran lainnya kami menetapkan sanksi ringan
hingga berat yaitu peneguran dan deportasi pelanggaran berat seperti tidak
melakukan pengurusan izin tinggal dan melakuan pelanggaran
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dimasyarakat seperti narkoba, perkelahian dan meresahkan masyarakat.
(Yanto Ardianto, S.H., M.H selaku Kepala Rumah Detensi Kota
Peakanbaru, hari Senin pada tanggal 10 Mei tahun 2022, Pukul 09.00
WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Rumah Detensi Kota Peakanbaru
kelas 1 Kota Pekanabaru. dengan penetapan aturan terhadap..imigran yang
melanggar aturan masa izin dan pelanggaran lainnya kami menetapkan sanksi
ringan hingga berat yaitu;peneguran dan deportasi pelanggaran berat seperti tidak
melakukan pengurusan izin tinggal dan melakuan pelanggaran dimasyarakat
seperti narkoba, perkelahian dan meresahkan masyarakat sehingga imigran taat
akan aturan yang berlaku. Sejalan itu adapun wawancara dengan Bapak
Hermanto.SH., M.H selaku Kepala Seksi Pengawasan Orang Asing sebagai
berikut:

Sejauh ini_menetapkan sanksi bagi imigran yang melakukan pelanggaran
mulai dari_sanksi ringan dan berat .-namun kebnayak imigran hanya
melakukansanksi ringan seperti keterlambatan pengurusan visa izin tinggal,
namun kami tetap memberikan sanksi berat deportasi bagi pelanggaran
berat seperti pencurian, perkelahian dan narkoba di tegah masyarakat serta
tidak pengurusan izin tinggal.(Hermanto.SH., M.H selaku Kepala Seksi
Pengawasan Orang Asing, hari selasa pada tanggal 13 Februari tahun
2022, Pukul 09.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Rumah Detensi Kota Peakanbaru
sudah menetapkan menetapkan sanksi bagi imigran yang melakukan pelanggaran
mulai dari sanksi ringan dan berat seperti keterlambatan pengurusan visa izin
tinggal bagi pelanggaran berat seperti pencurian, perkelahian dan narkoba di tegah
masyarakat serta tidak pengurusan izin tinggal.

Begitu juga hasil wawancara dengan Pegawai Rumah Detensi Kota

Peakanbaru Ibu Herna Wati, S.H. mengatakan :
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Kegiatan pengawasan yang kami lakukan apabila ditemui imigran yang
melakukan pelanggaran kami segara menagmbil tindakan tegas guna
imigran agar taat akan turan yang berlaku bagi imigran. (Herna Wati,
S.H. selaku Pegawai Rumah Detensi Kota Peakanbaru, hari selasa pada
tanggal 12 Mei tahun 2022, Pukul 09.00 WIB.

Berdasarkan wawaneara di atas bahwa Kegiatan pengawasan di lakukan

apabila ditemui imigran yang melakukan pelanggaran ringan dan berat hal ini
segera dilakukan tindakan sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Sejalan itu
adapun wawancara dengan'Ibu Lidya, S.H. selaku Pegawai Rumah Detensi Kota
Kota Peakanbarusebagai berikut:

Ya kami memberikan sanksi tegas bagi para imigran yang melakukan

pelanggaran aturan mulai dari himbauan serta deportasi kenegara asalnya.

(Lidya, S:H. selaku Pegawai Rumah Detensi Kota Peakanbaru 1 Kota

Peakanbaru, hari selasa pada tanggal 13 Februari tahun 2022, Pukul 13.00

WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa memberikan sanksi tegas bagi para
imigran yang melakukan pelanggaran aturan mular dari himbauan serta deportasi
kenegara asalnya.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Juhardi selaku Masyarakat Kota

Peakanbaru yang mengatakan :

Sejauh ini pemberian_sanksi yang .diberikan Rumah Detensi Kota
Peakanbaru kelas 1 Kota Peakanbaru terhadap para imigran yang
melanggar aturan belum tegas dimana masih banyak imigran yang habis
masa tinggal masih ada di Kota Peakanbaru dan pelanggaran seperti
perkelahian dan meresahkan masyarakat hanya diberikan sanksi ringan
sehingga imigran tidak memperdulikan aturan yang selayaknya dipatuhi.
(Juhardi, selaku masyarakat Kota Peakanbaru, hari Rabu pada tanggal 15
Februari tahun 2022, Pukul 14.00 WIB).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa pemberian sanksi yang
diberikan Rumah Detensi Kota Peakanbaru kelas 1 Kota Peakanbaru terhadap para

imigran yang melanggar aturan belum tegas dimana masih banyak imigran yang
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habis masa tinggal masih ada di Kota Peakanbaru dan pelanggaran seperti
perkelahian dan meresahkan masyarakat hanya diberikan sanksi ringan.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Sutarsi Masyarakat Kota
Peakanbaru yang.mengatakan:

Sejauh pihak imigrasi belum memberikan sanksi tegas bagi imigran yang
bermasalah sehingga imigran kurangnya ketaatan terhadap aturan yang
ditetapkan bagi pihak: imigran. = (Sutarsi, selaku masyarakat Kota
Peakanbaru, hati“'selasa pada tanggal 13//Mei tahun. 2022, Pukul
15.00WI1B).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa pihak imigrasi belum

memberikan sanksi tegas bagi imigran yang bermasalah sehingga imigran
kurangnya ketaatan terhadap aturan yang ditetapkan.

Hasil observasi penelitian bahwa Pengambilan tindakan koreksi bila
diperlukan dengan penetapan sanksi tegas bagi imigran yang melanggar aturan
belum dilakukan‘dengan maksimal dimana masih hanyak imigran yang melanggar
habis izin tinggal hanya diberikan himbauan atau sanksi ringan melainkan hanya
pelanggaran seperti narkoba, meresahkan masyarakat yang dilakukan deportasi
sehingga terlihat kurangnya ketegasan yang dilakukan Rumah Detensi Imigrasi
Kota Peakanbaru terhadap pelanggaran yang dilakukan imigran.

Berdasarkan hasil wawancara ‘dan observasi dan Dokumentasi bahwa
pemeberian sanksi bagi imigran belum tegas dilakukan sehingga imigran masih
terlihat melakukan aktifitas di kota Peakanbaru yang selaykanya apabila habis
masa izin tinggal dapat dideportasi namun hanya diberikan himbauan terdahulu

dan selanjutnya tindakan deportasi dimana diketahui jumalah pelanggaran dan
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yang dilakukan deportasi dikeathui melebihi Izin Tinggal sebanyak 73 orang dan

Dideportsi 42 orang.

5. Pengambilan Tindakan Koreksi Bila Diperlukar

tidak terlepas
habis izin
lain dan

dikator yang

hasil wawancara dengan Bapak Yanto Ardianto, S.H., M.H selaku Kepala Rumah
Detensi Kota Peakanbaru sebagai berikut:

Sejauh ini kami sudah melakukan deportasi atau pemulangan bagi Warga
Negara Asing yang habis masa izin tingga dan tidak dilakukan
pengurusan. (Yanto Ardianto, S.H., M.H selaku Kepala Rumah Detensi Kota
Peakanbaru, hari Senin pada tanggal 12 Februari tahun 2022, Pukul 09.00
WIB)
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Berdasarkan wawancara di atas bahwa Rumah Detensi Kota Peakanbaru
kelas 1 Kota Pekanabaru melakukan deportasi atau pemulangan bagi Warga
Negara Asing yang habis masa izin tingga dan tidak dilakukan pengurusan.
Sejalan itu adapun-wawancara.dengan Bapak. Hermanto.SH:, M.H selaku Kepala
Seksi Pengawasan Orang Asing sebagai berikut:

Sejauh ini aturan terhadappara Imigrankalu habis masa izin tinggal ya kita
deportasi atau kitabalikkan ke Negara asalnya.(Hermanto.SH., M.H selaku
Kepala Seksi Pengawasan Orang Asing, hari selasa pada tanggal 13
Februari tahun 2022, Pukul 09.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Rumah Detensi Kota Peakanbaru
menetapkan aturan terhadap para Warga Negara Asing kalu habis masa izin
tinggal ya kita deportasi atau Kita balikkan ke Negara asalnya.

Begitu juga hasil wawancara dengan Pegawai Rumah Detensi Kota
Peakanbaru Ibu Herna Wati, S.H. mengatakan :

Sejauh ini kami sudah melakukan pendataan bagi Imigran yang habis
masa izin tinggal kami langsung mendatangin dan memulangkan bagi yang
tidak memperpanjang izin, namun belum semua dapat terdata karena kami
kekurangan' pegawai dalam mendata secara cepat. (Herna wati, S.H.
Pegawai Rumah Detensi Kota Peakanbaru, hari selasa pada tanggal 13
Februari tahun 2022, Pukul 10.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Rumah Detensi Imigrasi Kota
Peakanbaru melakukan pendataan bagi Imigran yang habis masa izin tingga
dengan melakukan pemulangan bagi yang tidak memperpanjang izin. Sejalan itu
adapun wawancara dengan Ibu Lidya, S.H. selaku Pegawai Rumah Detensi Kota
Kota Peakanbarusebagai berikut:

Ya kami memberikan sanksi tegas bagi para imigran yang habis masa
tinggalnya agar tidak kebiasaaan hal ini kami langsung deportasi ke negara
asal bagi warga negara yang tidak memperpanjang izin tingga kembali.
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(Lidya, S.H. selaku Pegawai Rumah Detensi Kota Peakanbaru 1 Kota
Peakanbaru, hari selasa pada tanggal 13 Februari tahun 2022, Pukul 13.00
WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Rumah Detensi Kota Peakanbaru
memberikan sanksi tegas bagi para imigran yang habis masa tinggalnya agar tidak
kebiasaaan hal ini kami langsung deportasi ke negara asal bagi warga negara yang
tidak memperpanjang izin_tinggal Kembali ‘Begitu-juga hasil wawancara dengan
bapak Juhardi selaku Masyarakat Kota Peakanbaru yang mengatakan :

Sejauh 'ini pemulangan bagi Imigran yang habis masa izinnya suda
dibalikkan atau di deportasi. (Juhardi, selaku masyarakat Kota Peakanbaru,
hari Rabu pada tanggal 15 Februari tahun 2022, Pukul 14.00 WIB).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa Rumah Detensi Kota
Peakanbaru kelas 1 Kota Peakanbaru pemulangan bagi Imigran yang habis masa
izinnya ldibalikkan atau di deportasi.

Begitu juga hasil wawancara ,dengant-bapak Sutarsi Masyarakat Kota
Peakanbaru yang mengatakan:

Sejauh ini kalu saya dengar ya izin tinggal Imigran kalua habis masa
izin tinggal ya dipulangkan itu aja, tapi kurang tau juga kalua masih ada
yang tingga di" Peakanbaru. (Sutarsi; selaku masyarakat Kota
Peakanbaru, hari selasa pada tanggal 13 Mei tahun 2022, Pukul 15.00
WIB).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa izin tinggal Imigran kalua
habis masa izin tinggal ya dipulangkan itu aja, tapi kurang tau juga kalua masih
ada yang tingga di Peakanbaru.

Hasil observasi penelitian bahwa pemulangan warga Negara Asih sudah
dilakukan oleh Rumah Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru terhadap Imigran yang

tidak melakukan perpanjang izin tinggal.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dan Dokumentasi bahwa

pemeberian sanksi berupa pemulangan atau deportasi bagi Imigran yang habis

masa izin tinggal atau tidak melakukan perpanjang masa izin tinggal.

b. Evaluasi Pencapaian Pengawasan

Evaluasi pencapaian pengawasan adala upaya Rumah Detensi Imigrasi Kota

Peakanbaru ~dalam melakukan~ ‘pembaruan’/dan, upaya dalam pencapaian

pengawasan _terhadap Warga Negara Asing sehingga tidak melakukan

pelanggaran yang ditetapkan. Berikut hasil wawancara dengan Bapak Yanto

Ardianto, S.H., M.H selaku Kepala Rumah Detensi Kota Peakanbaru sebagali

berikut:

Sejauh  kami sudah -melakukan _evaluasi kerja dalam pencapaian

pengawasan terhadap Imigran. (Yanto Ardianto, S.H., M.H selaku Kepala
Rumah Detensi Kota Peakanbaru, hari Senin pada tanggal 14 Februari
tahun 2022, Pukul 09.60:WI1B)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Rumah Detensi Kota Peakanbaru

telah melakukan evaluasi kerja dalam pencapaian pengawasan terhadap Imigran.

Sejalan itu adapun wawancara dengan Bapak Hermanto.SH., M.H selaku Kepala

Seksi Pengawasan Orang Asing sebagal berikut:

Sejauh evaluasi dalam pencapaian tugas sudah dilakukan guna membenabhi
hambatan-hambatan dalam pengawasan Imigran mulai dari izin tinggal
hingga kegiatan sehari-hari. (Hermanto.SH., M.H selaku Kepala Seksi
Pengawasan Orang Asing, hari selasa pada tanggal 11 Mei tahun
2021, Pukul 09.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Rumah Detensi Kota Peakanbaru

sudah melakukan evaluasi dalam pencapaian tugas sudah dilakukan guna
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membenahi hambatan-hambatan dalam pengawasan Imigran mulai dari izin
tinggal hingga kegiatan sehari-hari.

Begitu juga hasil wawancara dengan Pegawai Rumah Detensi Kota
Peakanbaru Ibu Herna Wati, S:H. mengatakan.:

Kegiatan evaluasi kerja sudah kita lakukan dalam hal pengawasan Warga
Negara Asing dengan melakukan koordinasi dengan Rudenim dan
masyarakat guna terdatanya' setiap /Warga Negara Asing di Kota
Peakanbaru. (Herna 'Wati, S.H. selaku Pegawal Rumah Detensi Kota
Peakanbaru, hari selasa pada tanggal 13 Februari tahun 2022, Pukul 10.00
WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa evaluasi kerja sudah di lakukan dalam
hal pengawasan Warga Negara Asing dengan melakukan koordinasi dengan
Rudenim dan masyarakat guna terdatanya setiap Imigran di Kota Peakanbaru.
Sejalan itu adapun wawancara dengan Ibu Lidya, S.H. selaku Pegawai Rumah
Detensi Kota Kota Peakanbarusebagai berikut:

Ya kami sudah melakukan ‘evaluasi terhadap kegiatan pengawasan bagi
Imigran dengan membenahi apa yang menjadi kekurangan dan upaya yang
akan dilakukan, namun kegiatan evaluasi biasanya tidak ada waktu
ketetapan dan cenderung hanya usualan saja kalua pelkasanaannya
tetapsama aja dilapngan sesuai dengan tupoksinya masing-masing. (Lidya,
S.H. selaku Pegawai Rumah Detensi Kota Peakanbaru 1 Kota Peakanbaru,
hari selasa pada tanggal 13.Februari tahun 2022, Pukul 13.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa evaluasi terhadap kegiatan
pengawasan bagi Imigran dengan membenahi apa yang menjadi kekurangan
dan upaya yang akan dilakukan, namun kegiatan evaluasi biasanya tidak ada
waktu ketetapan dan cenderung hanya usualan saja kalua pelkasanaannya

tetapsama aja dilapngan sesuai dengan tupoksinya masing- masing.



67

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Juhardi selaku Masyarakat Kota
Peakanbaru yang mengatakan :

Sejauh ini saya rasa evalusi terhadap penaganan Warga Negara Asing
belum maksimal-terbukti bahwa banyak Imigran belum patuh terhadap
aturan di_karenakan tidak-adanya-sanksi tegas sehingga memberikan
efek jera bagi Imigran yang melanggar aturan seperti keluar sampai larut
malam sehingga meresahkan warga masyarakat. (Juhardi, selaku
masyarakat Kota Peakanbaru; hari. selasa pada tanggal 13 Mei tahun
2022, Pukul 14.00 WIB)-

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa evalusi terhadap penaganan
Warga Negara Asing belum maksimal terbukti bahwa banyak Warga Negara
Asing belum patuh terhadap aturan di karenakan tidak adanya sanksi tegas
sehingga memberikan efek jera bagi Imigran yang melanggar aturan seperti keluar
sampai larut malam sehingga meresahkan warga masyarakat.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Sutarsi Masyarakat Kota
Peakanbaru yang mengatakan:

Sejauh ini pihak imigrasi belum maksimal dalam melakukan evaluasi terkait
kegiatan pengawasan terhadap Warga Negara Asing terbukti bahwa
adanya pelanggaran yang dilakukan Imigran seperti perkelahian dan keluar
sampai larut malam. (Sutarsi, selaku masyarakat Kota Peakanbaru, hari
selasa pada tanggal 13 Mei tahun 2022, Pukul 15.00 WIB.

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa pihak imigrasi belum
maksimal dalam melakukan evaluasi terkait kegiatan pengawasan terhadap
Imigran terbukti bahwa adanya pelanggaran yang dilakukan Imigran seperti
perkelahian dan keluar sampai larut malam.

Hasil observasi penelitian bahwa evaluasi pencapaian kegiatan pengawasan

Imigran belum memberikan perubahan hal ini dikarenakan kegiatan evaluasi



68

hanya sebagai pemberian himbauan atasan terhadap bawahan melainkan tidak
adanya upaya-upya bentuk penanganan yang lebih serius bagi Imigran agar taat
aturan.

Berdasarkan-hasil wawancara dan observasi dan Dokumentasi bahwa belum
adanya ketetapan evaluasi yang didlakukan Rumah Detensi Imigrasi Kota
Peakanbaru secara khusus dalam: pengawasan kmigran melainkan hanya sebatas
himbauan dalam upaya pengawagan Imigran sehingga Uapaya penagannya masih
sama dari tahun sebelumnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan Pengawasan
Rumah Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru Terhadap Imigran di Kota Peakanbaru,
berdasarkan hasil penelitian melalui Observasi, Wawancara dan Dokumentasi,
diketahui bahwa kegiatan pengawasan yang dilakukan petugs rudenim belum
maksimal mulai dari di lokasth temapat tinggalimigran sampai di luar tegah
masyarakat terlihat bahwa imigran masih melanggar aturan jam keluar dan
pulangnya terutama rudenim tutup pintu masuk jam 5 melainkan masih ada diluar
sampal tegah malam, dan adanya ditemui imigran.yang melakukan perkelahian
dengan warga masyarakat sehingga meresahkan masyarakat hal ini tidak lain
kurangnya pengawasan diluar rudenim dikarenakan jumlah petugas rudenim
belum ada secara khusus melakukan pengawasan bagi imigran yang berada diluar
rudenim, Kegiatan pemberian sanksi tegas belum diberikan bagi imigran
melainkan saksi tegas hanya bagi para pelaku pidana berat seperti pembunuhan,
narkoba dan paham yang bertentangan dengan Pancasila melainkan hanya

diberikan himbauan agar tidak melakukan perbuatan pelanggaran ringan seperti
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pulang larut malam, perkelahian dengan warga masyarakat, dan pacaran dengan
warga masyarakat serta belum adanya Kerjasama yang solid dilakukan dengan

masyarakat dan pemerintah kota Peakanbaru secara Bersama dalam melakukan

kegiatan pengawan bag an.ya u. Sehingga terlihat
@"‘ " maksimal
<>

C. Faktor-Faktc ambatar ] av mah Detensi
baru

khusus dalam

masyarakat terka J mere - at dan tidak mimiliki

izin tinggal.
3. Belum adanya sosialisasi dale ebsite dalam menampung keluhan
masyarakat terhadap imigran yang ada di kota Peakanbaru.
4. Belum maksimalnya kerjasama Instasi atau badan serta Dinas dalam
penaganan Imigran.

5. Kurangnya penetapan sanksi tegas bagi pihak imigran yang melanggar

aturan imigran di Kota Peakanbaru.
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Pelaksanaan Pengawasan Rumah Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru

Terhadap Imigran di Kota Peakanbaru, berdasarkan hasil penelitian melalui

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi, berdasarkan indicator :

a. Penentuan standar pelaksanaan diketahui kegiatan pengawasan
berdasarkan aturan belum maksimal di terapkan sehingga masih

ditemui Imigran yang habis masa izin tinggal.
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b. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan yang didasarkan bentuk

dan kegiatan pengawasan bahwa waktu kegiatan pengawasan wargan

Negara Asing di lakukan di setiap harinya namun hal ini belum

2. Berdasarkan hasil penelitian adapun hambatan dalam Pelaksanaan
Pengawasan Rumah Detensi Imigrasi Kota Peakanbaru Terhadap Imigran
di Kota Peakanbaru meliputi:

a. Diketahui bahwa belum tersedianya jumlah pengawai yang

memadai secara khusus dalam melakukan pengawasan imigran,
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b. Kurangnya kerjasama pihak Rumah Detensi Kota Peakanbaru dengan

masyarakat terkait imigran yang meresahkan masyarakat dan tidak

mimiliki izin tinggal.

a. ' h pengawai dala giatan pengawasan

Perlunya Rumah Detensi Kota Peakanbaru kelas 1 Kota Peakanbaru
melakukan sosialisasi dalam bentuk website dalam menampung keluhan
masyarakat terhadap imigran yang ada di kota Peakanbaru,

e. Sebaiknya memaksimalkan penetapan sanksi tegas bagi pihak imigran yang

melanggar aturan imigran di Kota Peakanbaru.
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